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BAB V 

Penutup 

 

A. Kesimpulan  

Komposisi musik yang berjudul “Masa-masa” merupakan karya musik 

program naratif berdasarkan autobiografi penulis. Karya musik ini dibuat 

menggunakan format ansambel campuran dengan instrumen flute, oboe, horn in F, 

timpani, cymbal, drum set, shaker, wind chimes, glockenspiel, keyboard, acoustic 

guitar, electric guitar, electric bass, violin, viola, dan cello. Terdapat empat gerakan 

pada karya musik ini yaitu Gerakan 1 “Bocah Lanang”, Gerakan 2 “Kelangan”, 

Gerakan 3 “Deg-degan”, Gerakan 4 “Syukur”.  

Gerakan 1 “Bocah Lanang” dibuat berdasarkan interpretasi pengalaman masa 

kecil penulis. Gerakan 2 “Kelangan” dibuat berdasarkan interpretasi pengalaman 

penulis saat kehilangan telepon genggam baru di angkutan umum. Gerakan 3 “Deg-

degan” dibuat berdasarkan interpretasi dari pengalaman menegangkan penulis saat 

menjalani ujian untuk memasuki Sekolah Tinggi Akuntansi Negara. Gerakan 4 

“Syukur” merupakan gerakan terakhir dari karya “Masa-masa” yang diinterpretasikan 

berdasarkan rasa syukur penulis ketika diterima di Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

Rumusan ide penciptaan mengenai pengalaman sebagai inspirasi dan proses 

penciptaan karya “Masa-masa” dapat terjawab setelah penulis melewati beberapa 

proses dan melakukan analisis. Penulis merasa bahwa terdapat empat pengalaman yang 

sulit dilupakan oleh penulis semasa hidupnya sehingga menarik untuk dijadikan 



56 
 

 

inspirasi dan di representasikan melalui sebuah komposisi musik. Proses penciptaan 

karya “Masa-masa” dilakukan dengan beberapa langkah diantaranya :  

A. Perenungan autobiografi sebagai perumusan ide penciptaan 

B. Observasi karya referensi dan instrumen 

C. Penetapan konsep 

D. Penggarapan detail 

E. Penulisan notasi 

Karya musik “Masa-masa” memiliki unsur musikal berupa ambient dan 

leitmotif yang menjadi media untuk merepresentasikan autobiografi penulis. Kedua 

unsur musikal diaplikasikan pada setiap gerakan dalam karya “Masa-masa”. Ambient 

diaplikasikan untuk memperkuat penggambaran karakter diri penulis yang memiliki 

sifat tenang, tidak dominan, dan menyukai musik dengan ambient yang dominan. 

Leitmotif digunakan untuk merepresentasikan interpretasi terhadap tokoh dan 

pengalaman yang pernah dialami oleh penulis.  

Karakter diri penulis direpresentasikan melalui unsur musikal leitmoif. 

Leitmotif diri penulis dibuat berdasarkan karakter penulis yang memiliki sifat tenang 

dan tidak dominan. Leitmotif tersebut dimunculkan pada setiap gerakan dengan suasana 

yang berbeda yaitu menyenangkan, menyedihkan, menegangkan, dan mengharukan. 

Penerapan satu leitmotif pada empat suasana yang berbeda menjadi hal yang unik pada 

komposisi musik “Masa-masa” dibandingkan dengan karya musik lainnya dengan latar 

belakang penciptaan yang serupa.  
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B. Saran 

Berikut adalah beberapa saran yang ditujukan kepada peneliti yang ingin 

melakukan penelitian atau pembuatan karya musik yang serupa dengan penulis : 

1. Perenungan terhadap autobiografi diri sangat penting untuk dilakukan jika ingin 

dijadikan inspirasi dalam pembuatan karya musik. 

2. Penyesuaian interpretasi dengan unsur musikal merupakan hal yang harus 

dilakukan sebelum membuat karya musik. 

3. Alangkah baiknya jika menggunakan pengalaman dengan latar suasana yang 

berbeda sebagai inspirasi pembuatan karya musik untuk menghindari kesan 

monoton dalam karya musik. 
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